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PENDAHULUAN  
Proses belajar mengajar di sekolah yang terjadi secara daring pada masa pademi Covid-19 menjadi hal yang 

baru dan menantang bagi kalangan guru. Ketika siswa dan guru memiliki gawai atau laptop serta jaringan internet, 
maka pembelajaran dapat terlaksana. Namun, faktanya setelah beberapa bulan dilaksanakannya pembelajaran 
daring, kendala-kedala terkait pelaksanaan pembelajaran mulai dirasakan oleh para guru. Pelaksanaan pembelajaran 
daring yang dinilai mendadak akibat pandemic mau tidak mau memaksa para guru untuk beralih menggunakan 
internet sebagai satu-satunya sarana yang memungkinkan untuk penyampaian materi pembelajaran. Hal inilah yang 
menjadi kendala bagi guru, karena guru belum memiliki kesiapan dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran 
daring. 
 Pembelajaran secara daring merupakan cara baru dalam dunia pendidikan dalam proses belajar mengajar 
yang memanfaatkan perangkat elektronik seperti internet, gadget dan elektronik lainnya. Pembelajaran daring, 
sepenuhnya bergantung pada akses jaringan internet. Pembelajaran daring merupakan bentuk penyampaian 
pembelajaran pada format digital melalui internet. Pembelajaran daring, dianggap menjadi satu-satunya media 
penyampai materi antara guru dan siswa, dalam masa darurat pandemi. 
 Bagi guru yang terbiasa melakukan pembelajaran secara tatap muka, kondisi ini memunculkan ketidaksiapan 
dalam proses pembelajaran. Dikarenakan guru kurang memahami bagaimana konsep belajar daring. Perubahan yang 
terjadi secara cepat dan mendadak sebagai akibat penyebaran Covid-19 membuat semua orang dipaksa untuk 
mempelajari teknologi.  Prinsip dalam mengajar antara offline maupun online yaitu harus ada persiapan. 
 Perencanaan waktu dalam pembelajaran daring harus diperhatikan dan dimanajemen dengan baik. 
Menejemen artinya mengelola, mensiasati, mengolah dan mengatur. Begitu pula dalam hal proses belajar mengajar, 
seorang guru harus melakukan tindakan yang baik dan sempurna, bagaimana melakukan manajerial waktu. 
Manajemen waktu merupakan suatu panduan yang terdiri dari perencanaan, pengendalian dan struktural cara 
menggunakan terhadap seberapa banyak waktu yang kita pakai dan gunakan untuk menyelesaikan proses belajar 
mengajar. Seorang guru harus memahami nilai waktu baginya untuk berhasil dalam terlaksananya proses 
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pembelajaran dengan optimal. Perencanaan waktu merupakan kendala guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
daring. 
 Pembelajaran daring dapat dilakukan dengan menggabungkan beberapa jenis sumber belajar seperti 
dokumen, gambar,  video, audio dalam pembelajaran. Materi belajar tersebut dapat dimanfaatkan siswa dengan 
melihat atau membaca. Sumber belajar seperti inilah yang menjadi modal utama dalam mengembangkan 
pembelajaran daring. Karena, ketika guru tidak mampu mengemas pembelajaran semenarik mungkin dan sesuai 
dengan karakteristik siswa, maka tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai. Maka dari itu, sumber belajar 
merupakan hal yang sangat penting dalam hal persiapan pembelajaran daring. 
 Dalam kondisi pandemi Covid 19 saat ini, guru dituntut untuk berinovasi dalam mengembangkan metode 
dan media pembelajaran. Metode atau model pembelajaran dimaksudkan sebagai daya upaya pengajar atau guru 
dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses mengajar agar tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai dan berhasil. Dalam hal ini guru harus mampu berinovasi dan 
mengembangkan model dan media pembelajaran bagi siswa. 
 Seorang guru yang kreatif dan inovatif sangat dibutuhkan dalam pembelajaran daring ini sehingga peserta 
didik tidak merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran daring. Kebijakan untuk menggelar pembelajaran jarak jauh 
dalam keadaan terpaksa membuat sekolah-sekolah belum siap sepenuhnya. Terutama guru-guru belum 
mempersiapkan secara optimal segala sesuatunya terkait pembelajaran jarak jauh ini. 
 SMP Negeri 3 Medan adalah salah satu lembaga pendidikan yang terdampak oleh pandemi Covid-19 ini. 
Pembelajaran jarak jauh merupakan hal yang baru bagi SMP Negeri 3 Medan. Hal ini didasarkan pada hasil observasi 
awal pada tanggal 5 Februari 2020 yang menunjukan bahwa guru-guru SMP Negeri 3 Medan mengenal beberapa 
media pembelajaran jarak jauh seperti Google Classroom dan Google Form. Melihat pembelajaran jarak jauh yang 
masih merupakan hal baru di SMP Negeri 3 Medan. Tentunya masih banyak kendala yang dihadapi guru khususnya 
dalam perencanaan, pelaksanakan dan evaluasi pembelajaran daring. Kendala-kendala ini harus segera diidentifikasi 
agar segera bisa ditemukan solusi yang tepat. Sehingga pembelajaran jarak jauh bisa berjalan dengan baik. 
 Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 3 Medan, menunjukkan adanya kendala guru 
dalam pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kendala Guru Dalam Pembelajaran Daring Pada Masa Covid-19 di 
SMP Negeri 3 Medan.” 
 
PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara dan angket yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru Bahasa Indonesia, Matematika 
dan IPA di SMP Negeri 3 Medan terdapat kendala guru dalam pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. 
Berikut diuraikan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan angket. 

1. Tidak Semua Siswa Memiliki Perangkat Laptop atau Hanphone. 
Dari hasil wawancara dengan keempat guru, kepala sekolah dan hasil angket yang diberikan kepada guru, 

ditemukan jenis kendala yaitu tidak semua siswa memiliki perangkat laptop atau handphone. Siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Medan berjumlah 352 orang, dan siswa yang tidak memiliki perangkat handphone atau laptop berjumlah 31 
(08,8%) orang siswa. 

Sebagian siswa memakai perangkat laptop atau handphone orang tua atau saudara, sebagian siswa juga 
sama sekali tidak memiliki perangkat laptop dan handphone. Sehingga siswa mengalami kendala dalam proses 
pembelajaran daring. Dengan adanya kendala ini, pihak sekolah membuat penyelesaian permasalahan yaitu dengan 
membuat pembelajaran luring bagi siswa yang sama sekali tidak memiliki perangkat laptop dan handphone. 

2. Jaringan Internet Yang Tidak Merata 
Infrastruktur di daerah tempat tinggal sangat minim. Tinggal di daerah yang memiliki jaringan internet tidak 

stabil. Jaringan internet yang diperoleh lambat, penyampaian materi pembelajaran, pemberian video pembelajaran 
dan pemberian tugas yang menjadi terhambat. Sehingga siswa sulit menerima materi pembelajaran secara efektif. 

3. Pembelajaran Tidak Efektif 
Pada jenis kendala dalam hal pembelajaran tidak efektif, informan mengisi angket bahwa sebagian siswa 

tidak mengikuti pembelajaran daring karena koneksi internet yang buruk. Guru juga melaksanakan pembelajaran 
daring sering tidak berdasarkan Silabus maupun RPP, siswa tidak mengerjakan tugas tepat waktu dan siswa hanya 
hadir namun tidak merespon dengan baik. 

4. Minimnya Metode Pembelajaran Yang Guru Gunakan 
Dalam hasil wawancara, peneliti bertanya kepada guru apa saja metode yang guru gunakan dalam 

pembelajaran daring, lalu 3 informan menjawab menggunakan metode ceramah dan video setiap hari. Hal itu 
menyebabkan siswa sering merasa jenuh dengan proses pembelajaran daring. Dari hasil angket pada pertanyaan 
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nomor 3 yaitu, Apakah siswa memahami penuh materi pembelajaran dengan menggunakan metode dan model 
pembelajaran yang guru gunakan?. ketiga informan yang menjawab tidak yang artinya metode maupun model 
pembelajaran yang guru gunakan kurang menarik dan siswa merasa jenuh dengan pembelajaran daring yang hanya 
menggunakan metode ceramah dan video. 

5. Pembelajaran Daring Tidak Berjalan Dua Arah 
Dari hasil wawancara dan angket, guru mengatakan bahwa saat proses pembelajaran daring berlangsung 

sebagian siswa hanya merespon guru di awal pembelajaran, dan saat masuk ke pertengahan pembelajaran sampai di 
akhir pembelajaran respon siswa berkurang. Ini menandakan bahwa siswa merasa kurang bergairah untuk belajar. 
Dari hasil angket yang telah diberikan, pada pertanyaan nomor 12 yaitu, apakah pembelajaran daring berjalan 
dengan interaktif?. Guru menjawab tidak yang artinya pembelajaran daring berjalan 1 arah atau tidak berjalan 
interaktif. 

6. Siswa Tidak Mengikuti Pembelajaran Daring 
Peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Medan berjumlah 352 orang, dan yang tidak mengikuti pembelajaran 

daring berjumlah 12 (03,4%) orang. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, siswa yang tidak mengikuti 
pembelajaran daring lebih dari 3 hari tanpa pemberitahuan, maka wali kelas dan guru mata pelajaran menghubungi 
orang tua siswa dan melakukan home visit. 

7. Pembelajaran Cenderung Tugas Online 
Guru hanya memberikan tugas disetiap pertemuan, tanpa menjelaskan materi pembelajaran. Siswa 

mengerjakan tugas yang diberikan dan mencari jawaban melalui buku dan internet, hal itu menyebabkan siswa 
semakin tidak memahami materi pembelajaran. Siswa mengerjakan tugas dengan melihat internet, copy paste 
jawaban yang ada tanpa mengerti apa yang ia tuliskan. 

8. Guru Tidak Mampu Memilih Media Pembelajaran Yang Relevan Dengan Pembelajaran Daring 
Berdasarkan angket yang telah diisi oleh keempat informan, terdapat 3 (75%) orang guru yang menjawab 

tidak pada angket. Guru belum memahami sepenuhnya tentang media dalam pembelajaran daring. Guru kesulitan 
dalam mencari media untuk materi pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran daring. Dalam pertanyaan 
wawancara nomor 16 yaitu, Apa saja kendala yang bapak/ibu alami saat melaksanakan pembelajaran daring?. 
Informan 1 menjawab, kemampuan guru harus dilatih lagi dalam membuat video pembelajaran dan memilih aplikasi 
dan media yang sesuai jika keadaan memaksanakan harus belajar daring supaya penyampaian materi lebih maksimal 
dan lebih menarik. Yang artinya guru belum sepenuhnya mampu memilih media dan pembelajaran yang relevan 
dengan pembelajaran daring. 

9. Guru Tidak Tahu Menghadapi Masalah Pembelajaran Daring Di Luar Kebijakan Sekolah 
Jenis kendala ini dalam hal guru hanya menerapkan kebijakan yang sudah ditetapkan sekolah, informan 

telah mengisi angket dengan menjawab tidak yang artinya guru hanya menerapkan kebijakan sekolah dan tidak 
mempunyai alternatif solusi dari guru masing-masing guru. 
 
SIMPULAN 

Jenis kendala dalam perencanaan pembelajaran yaitu; siswa tidak memiliki perangkat laptop atau 
handphone sendiri dalam pembelajaran daring, minimnya metode dan model pembelajaran yang guru gunakan, 
guru tidak mampu memilih media pembelajaran yang relevan dengan pembelajaran daring, kemampuan guru yang 
sangat minim dalam membuat video pembelajaran, dan peluang guru untuk terinfeksi virus covid lebih tinggi karna 
harus home visit jika ada siswa yang tidak mengikuti pembelajaran. 

Jenis kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring yaitu; pembelajaran tidak efektif, pembelajaran 
daring tidak berjalan 2 arah, siswa tidak mengikuti pembelajaran daring. pembelajaran cenderung tugas online, guru 
tidak tahu menghadapi masalah pembelajaran daring di luar kebijakan sekolah, materi pembelajaran sulit diterima 
oleh siswa, dan  siswa hanya masuk ke dalam Zoom namun tidak aktif mengikuti pembelajaran daring. 

Jenis kendala dalam evaluasi pembelajaran daring yaitu; nilai siswa menurun pada saat pembelajaran daring, 
guru tidak mengetahui apakah tugas-tugas dan ujian yang peserta didik kerjakan sudah benar-benar mereka pahami 
dan mereka kerjakan sendiri atau 100% melihat dari google, dan siswa tidak mengerjakan tugas tepat waktu. 
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